BAB IV
ANALISISTERHADAP PENERAPAN PRINSIP KEHATI-HATIAN PADA
PELAKSANAAN PEMBIAYAAN MUDHARABAH

A. Analisis Pelaksanaan Pembiayaan Mudharabah Pada KSU BMT Robbani
Sekopek Kaliwunggu Kendal

BMT merupakan salah satu Lembaga Keuangan Mikrai&@yaang
berkembang di kalangan masyarakat ekonomi menekgdlawah sekarang
ini. Keberadaanya merupakasub stitusi dari bank syariah sebab BMT
memiliki fungsi yang sama dengan bank yaitu sebdgabaga intermediasi
keuangan f(nancial intermediary yang menghimpun dan menyalurkan dana
kepada masyarakat yang membutuhkan dengan skaiskbshl.

Salah satu produk yang ditawarkan oleh BMT dalamgka penyaluran
dana atau pembiayaalerfding adalah akad pembiayaamudharabah akad
tersebut merupakan akad kerjasama usaha antara kéukk, dimana pihak
pertama ghahibul magl menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak kedua
(mudhari menjadi pengelola. Keuntungan dibagi sesuai kdsd#pn yang
dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rughdgungshahibul maal
selama hal itu bukan akibat kelalaiadharib®

KSU BMT Robbani Sekopek Kaliwunggu Kendal adalahmbaga
Keuangan Mikro Syariah yang menjalankan akad peyabhimmudharabah
tersebut, keberadaan KSU BMT Robbani merupakarh ssdéu usaha untuk

memenuhi keinginan masyarakat yang dimaksudkan kumhemajukan

! Muhammad Syafi'i AntonioBank Syariah dari Teori ke Praktekakarta: Gema Insani
Press, 2001, him. 95

74



75

kemandirian masyarakat kaliwunggu, yaitu dengan inggatkan ekonomi
masyarakat dan pedagang kecil melalui akad pemdniaigadharababh.

Pembiayaaimudharabahtersebut diberikan ke berbagai kalangan baik
sektor perdagangan, industri maupun usaha rumahaad@ya masyarakat)
yang ingin mengembangkan serta meningkatkan privitalst usahanya.Oleh
karena itu, dalam rangka memajukan kemandirian demsejahterakan
masyarakat khususnya pagatrepreneuratau pedagang kecil dan menengah
KSU BMT Robbani Sekopek Kaliwunggu Kendal melaya@mbiayaan modal
usaha atau bagi hasin(dharabalp dengan prosedur pengajuan pembiayaan
yang lebih sederhana.

Mekanisme dan prosedur pembiayaanidharabahyang ditetapkan
pada KSU BMT Robbani adalah Pertama, calon angdamtang langsung dan
harus menjadi anggota di KSU BMT Robbani dengan buda rekening
tabungan awal dengan biaya Rp 20.000,- kemudianud&ednengajukan
permohonan yaitu mengisi aplikasi permohonan peyabia dan melengkapi
persyaratan administrasi diantaranya: foto copyukeEnda penduduk (suami
istri), foto copy kartu keluarga, surat persetujusmami/istri atau surat
persetujuan orang tua bagi yang belum menikah,mpatghasilan laporan laba
rugi/slip gaji terakhir, surat izin tempat usahia/iguna, bukti kepemilikan
agunan dan jika pembiayaan sampai 50 juta dilengl@pgan legalitas usaha
(surat-surat izin yang berkaitan dengan kegiatasabausaha). Selanjutnya

pihak KSU BMT Robbani akan melakukan pendataan g@@snohonan

2 Hasil wawancara dengan lbu Maesaroh selaku StgfaBaPembiayaan KSU BMT
Robbani Sekopek Kaliwungu Kendal, pada tanggalérdari 2014 pukul: 11.00
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pembiayaan mudharabah yang diajukan untuk segera dilakukan survei
lapangan terhadap calon anggota beserta usahahsiétedilakukan verifikasi
data dan analisis kelayakan oleh tim analisis usagera diputuskan mengenai
permohonan pembiayaan tersebut. Setelah permohersabut disetujui maka
akan diproses oleh bagian administrasi untuk disiapakad perjanjian
pembiayaanmudharabahdan dilakukan penandatanganan oleh kedua belah
pihak, proses pengajuan sampai dengan proses mndana berkisar antara 3
s/d 4 hari kerja. Ketiga, setelah pencairan danb BMT Robbani Sekopek
Kaliwungu Kendal akan melakukan pengawasan terhadé@a agar mitra
dapat melunasi semua hutang dan kewajibanya.

Melihat adanya mekanisme dan prosedur yang ditetapdSU BMT
Robbani Sekopek Kaliwunggu Kendal tersebut telsnaedengan teori bahwa
prosedur yang ditetapkan oleh layanan jasa keuasigam rangka penyaluran
dana/pembiayaamudharabahmempunyai syarat-syarat yang tidak bersifat
administratif saja tetapi juga terdapat ketentuamgy menjadi pedoman
berlakunya pembiayaanudharabah

Seperti dalam buku MuhamniadKonstruksi Mudharabah dalam
Bisnis Syari'ah’menyebutkan bahwa syarat administrasi tersebutatanya:
mengisi formulir pendaftaran, menyerahkan KTP daartik Keluarga,
melampirkan gambaran umum usaha rencana atau groasada, legalitas
usaha dan laporan keuangan, seperti neraca damatapaba rugi, data

penjualan dan foto kopi rekening tabungan.

¥ Muhammad,Konstruksi Mudharabah dalam Bisnis Syari'afpgyakarta: BPFE, 2005
him. 102



77

Berdasarkan analisa penulis penerapan sistem pgaalisaudharabah
yang dilakukan oleh KSU BMT Robbani merupakan jepesmbiayaan
mudharabah mutlagotyang mana pihak KSU BMT Robbani memberikan
kebebasan kepada mitra dalam menjalankan usahahig@k adanya
spesifikasi khusus untuk jenis usaha yang diajuklaam permohonan
pembiayaan mudharabahsemua jenis usaha dapat diajukan dalam
permohonan pembiayaanmudharabah selama usaha tersebut tidak
bertentangan dengan syariat Isiam.

Prakteknya dalam pengajuan permohonan pembiayaatharabah
KSU BMT Robbani menekankan bahwa usaha yang diajukalam
pembiayaarmudharabahadalah usaha yang sudah berjalan dalam kurun waktu
satu tahun dan bukan usaha yang baru akan dinntisaenunjukkan bahwa
KSU BMT Robbani kurang memberikan kesempatan baga pengusaha
pemula yang memiliki prospek usaha cukup baik uttjlkan memajukan dan
meningkatkan perekonomian.

Melihat adanya hal tersebut, alangkah baiknyaKis& BMT Robbani
tidak hanya memberikan pembiayaan modal usahadijarabah kepada
usaha-usaha yang sudah berjalan, melainkan merabeki&sempatan bagi
calon anggota yang ingin berwirausaha untuk memithkgk taraf hidup dan
membangun kemandirian. Seperti tujuan dari KSU BRbbbani sendiri yaitu
untuk membangun dan mengembangkan tatanan perelkonodengan

memajukan kemandirian dan mensejahterakan masygratta umumnya.

* Hasil wawancara dengan Ibu Maesaroh selaku StaiaBaPembiayaan KSU BMT
Robbani Sekopek Kaliwungu Kendal, pada tanggalériari 2014 pukul: 11.00
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Pelaksanaan pembiayaaludharabahdi KSU BMT Robbani Sekopek
Kaliwungu Kendal tersebut juga menetapkan keharusamgenai adanya
agunarr. semestinya KSU BMT Robbani tidak harus selalu &eip pada
adanya agunan dan seharusnya agunan hanya sebsigamen tambahan
(aspek komplementer) sebab banyaknya calon angggmg mengajukan
permohonan pembiayaamudharabah adalah para pengusaha kecil dan
menengah sehingga tidak adanya barang berharganyamgkin bisa dijadikan
agunan membuat calon anggota menjadi kesulitan.

Berbeda dengan layanan jasa keuangan di KJKS Binat $ejahtera
Kendal yang bersedia memberikan pembiayaamdharabahtanpa adanya
agunan karena adanya mitra yang kurang bisa mekabeaigunan akan tetapi
KJKS Bina Umat Sejahtera melihat bahwa mereka meygwsaha dengan
prospek yang cukup menjanjikan. KJKS Bina Umat I8eja tidak membatasi
mengenai jangka waktu berdirinya usaha yang diajutalam pembiayaan
mudharabatseperti yang ada di KSU BMT Robbani.

Pada prinsipnya, dalam pembiayaamudharabahtidak ada agunan
akan tetapi agamudharib tidak melakukan penyimpangan, LKS dapat
meminta agunan damudharib atau pihak ketiga. Agunan ini hanya dapat
dicairkan apabilamudharibterbukti melakukan pelanggaran terhadap hal-hal

yang telah disepakati bersama dalam dkad.

® Hasil wawancara dengan lbu Maesaroh selaku StgfaBaPembiayaan KSU BMT
Robbani Sekopek Kaliwungu Kendal, pada tanggaleét#riari 2014 pukul: 11.00

® Studi banding hasil wawancara dengan Ibu NurubkselTeller KIJKS Bina Umat
Sejahtera Kendal, pada tanggal 04 maret 2014 pQRu00

"Fatwa Dewan Syariah Nasional No:07/DSN-MUI/IV/20G@ntang Pembiayaan
Mudharabah.
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Perkembangan jumlah pembiayaandharabahdi KSU BMT Robbani

dapat dilihat pada tabel berikut:

. Perkembangan
Tahun Jumlah Pembiayaan
Mudharabah Rp %
2010 Rp 505.820.800 - -
2011 Rp 613.250.000 Rp 107.429.2Q00 21,24
2012 Rp 826.735.300 Rp 213.485.300 34,81
2013 Rp 1.018.563.000 Rp 191.827.700 23,20

Sumber: Data primer diolah

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah lpayaan
mudharabahdi KSU BMT Robbani menunjukkan adanya perkembardgn
tahun ke tahun. Yaitu pada tahun 2010 jumlah peyabia mudharabah
sebesar Rp 505.820.800 sedangkan pada tahun 20ddasdrp 613.250.000
yang mana pembiayaan tersebut mengalami perkemibasghesar Rp
107.429.200 atau 21,24%. Dan pada tahun 2012 junmpambiayaan
mudharabahRp 826.735.300 yang mengalami perkembangan seli&sar
213.485.300 atau sekitar 34,81%. Sedangkan padan t&913 jumlah
pembiayaan mudharabah mencapai Rp 1.018.563.000 yang mengalami
perkembangan sebesar Rp 191.827.700 atau sekipf923

Berdasarkan hasil analisis dari tabel di atashi@rljelas bahwa jumlah
pembiayaai€mudharabahdi KSU BMT Robbani dari tahun 2010 sampai 2013

mengalami peningkatan tiap tahunnya.
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B. Analisis Terhadap Penerapan Prinsip Kehati-hatian Pada Pembiayaan
Mudharabah di KSU BMT Robbani Sekopek Kaliwunggu Kendal

Pembiayaanmudharabah merupakan salah satu pembiayaan yang
beresiko tinggi, karena BMT memberikan kepercaygamuh kepada
mudharib untuk memanfaatkan fasilitas pembiayaan tersebbagai modal
usaha. Oleh karena imudharabahdapat dikatakan pembiayaan yang cukup
rentan terhadap resiko karena dikhawatirkamdharib melakukan suatu
kecurangan yang tidak diketahui oleh BMT.

Dalam setiap penyaluran dana atau pembiayaan ulerl adanya
pertimbangan serta unsur kehati-hatian agar kepasoabenar-benar terwujud,
sehingga penyaluran dana atau pembiayaan yangikdibetlapat mengenai
sasaran dan pengembalian pembiayaan tepat wakiai ¥esepakatan.

Adanya permasalahan mengenai tidak kembalinya @gmén yang
telah diberikan merupakan salah satu resiko dalanygluran pembiayaan.
sebenarnya resiko tersebut dapat diperkecil dersgiamya prinsip kehati-
hatian yang tujuanya tidak lain untuk mempertimlhamg serta menilai
kemampuan calon anggota/mitra dalam mengembali&arb@ayaan.

Berdasarkan analisa penulis dalam hal ini KSU BMUDblsani
melaksanakan prinsip kehati-hatian pada pembiayaadharabahdengan
melakukan analisis kelayakan, artinya disini piK&dJ BMT Robbani menilai
calon anggota dan kemampuan dari calon anggota yegig mengajukan
pembiayaarmudharabahdengan melakukan kroscek terlebih dahulu melalui

survei lapangan untuk menilai adanya kelayakan.
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Proses tersebut dimulai dengan memeriksa legdigasas pengajuan
pembiayaanmudharabah jika legalitas berkas pengajuan telah memenuhi
syarat kemudian dilakukan survei lapangan terhaddépn anggota tersebut.
hal-hal yang diperhatikan diantarariya:

1. Menganalisacharacter atau sifat dari calon anggota dengan cara mencari
informasi dari berbagai sumber seperti: pemaso&galanggota lama,
tetangga maupun lembaga keuangan lain. hal inikdien dengan
mencocokkan informasi yang diberikan calon anggi#gagan informasi
yang didapat dari luar, mencari tahu apakah calugg@eta mempunyai
masalah dan melih&itack racordangsuran sebelumnya.

Langkah tersebut dilakukan agar pihak KSU BMT Ralbbdapat
mengetahui perilaku, gaya hidup maupun latar belgkalon anggota, dan
mengetahui bahwa calon anggota tidak mempunyai latasian watak
menyimpang, ingkar janji atau penipu sehingga ngatidapat dilihat
I'tikad kemauanya dalam membayar kewajiban.

Dari informasi yang diperoleh tersebut maka pihaBWUK BMT
Robbani dapat mengevaluasi apakah calon anggotak laijberikan
pembiayaan ataukah tidak. Namun pada kenyataamyaipe characterini
merupakan penilaian yang paling sulit, karena umhénilai watak atau
sifat seseorang tidak cukup dengan waktu singkadlsevatak atau sifat

seseorang dapat berubah-ubah. Oleh karena itu piSak BMT Robbani

8 Hasil wawancara dengan lbu Umiyati selaku Man&8&tU BMT Robbani Sekopek
Kaliwungu Kendal, pada tanggal 25 Februari 2014upuk3.00
9 .
Ibid



82

perlu melakukan pendekatan yang lebih intensif laguk mendapatkan
informasi yang valid.

2. Menganalisaapacityatau kemampuan dari calon anggota dalam mengelola
dan menjalankan usahanya untuk memperoleh keuntukgeena dalam
pembiayaanrmudharabahpendapatan yang diperoleh adalah dari bagi hasil
keuntungan usaha yang dikelola, sehingga pendapatagat tergantung
pada kemampuan dalam menjalankan usaha untuk meletpé&ba.

Disini pihak KSU BMT Robbani menilai kkmampuan calanggota
dalam melakukan perputaran usaha dilihat dari Ep@erhitungan usaha,
omset yang diperoleh perbulan, penghasilan laig yiperoleh dan menilai
kemampuanya memasarkan produk melalui nota penjkaldansi
sehingga dapat melihat volume usaha dan pengelubiaya usaha,
kemudian menilai keseriusan calon anggota dalanjataeian usah¥

Melihat adanya langkah yang dilakukan tersebutupeah agar pihak
KSU BMT Robbani dapat mengetahui seberapa tingkatainpuan calon
anggota dalam mengembalikan pembiayaan dilihat dagrolehan
pendapatan dan pengeluaran usaha sehingga dartukgan tersebut
diharapkan nantinya calon anggota dapat membayaajikanya.

Seperti yang telah dijelaskan dalam buku KaSniiDasar-Dasar
Perbankafi yang menyebutkan bahwa penilaieapacitydigunakan untuk
mengetahui kemampuan nasabah dalam membayar pe@bitgrlihat dari

kemampuan nasabah dalam mengelola bisnis, yanduligikan dengan

19 Hasil wawancara dengan Ibu Umiyati selaku Man&st) BMT Robbani Sekopek
Kaliwungu Kendal, pada tanggal 25 Februari 2014upuk3.00
! Kasmir,Dasar-Dasar Perbankgnlakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002, hiig. 11
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latar belakang pendidikan dan pengalamanya dalamgeh@a usahanya
atau sering juga disebcapability.

3. Menganalisacapital atau modal sendiri yang digunakan selama ini,ndala
hal ini pihak KSU BMT Robbani dapat mengetahui moging dimiliki
calon anggota dengan melihat mutasi rekening tadoungang dimiliki,
menanyakan komposisi kebutuhan modal yang sudatkedadian tanah
atau status rumah (permanen/semi permakien).

Melihat adanya langkah yang dilakukan tersebutakpiKSU BMT
Robbani berharap dapat mengetahui sisi keuangam @lggota dengan
menilai seberapa besar modal yang dimiliki caloggata dan persentase
modal pinjaman yang akan digunakan untuk membiagaha, aspek ini
tidak terlalu diperhitungkan sebab KSU BMT Robblahih mengutamakan
pada aspekollateral (agunan) yang akan diberikan mitra.

Seperti yang telah dikemukakan dalam teori babatal juga harus
menganalisis dari sumber mana saja modal yangekdaiasg ini, termasuk
prosentase modal yang digunakan untuk membiayiaugang dijalankan,
berapa modal sendiri dan berapa modal pinjathan.

4. Menganalisacondition atau keadaan baik keadaan lingkungan maupun
kegiatan usaha calon anggota/mitra. Disini pihakUKBMT Robbani
menilai apakah usaha tersebut memiliki letak yatngteyis dan diminati

masyarakat, mencari tahu kondisi dan status usaitik pribadi atau

12 Hasil wawancara dengan Ibu Umiyati selaku Man#&8t) BMT Robbani Sekopek
Kaliwungu Kendal, pada tanggal 25 Februari 2014upuk3.00
13 Kasmir,Dasar-Dasar Perbankgnlakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002, hlig. 11
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kontrak, memastikan kemungkinan adanya penggusiaban kepada
petugas pasar dan menganalisa faktor pendukungfaitéar penghambat
dari usaha dengan melihat kondisi terakhir calayata’*

Pada kenyataanya aspek kondisi menjadi aspek yamgnd
perhitungkan oleh KSU BMT Robbani dan hanya sebagpek tambahan
saja, karena tertutup dengan adanya aspakagity kemampuan dalam
mengembalikan pembiayaan dilihat dari omset yampgrdieh dari usaha
yang dijalankan, sehingga pihak KSU BMT Robbani asar cukup dan
mengesampingkan aspesndition(kondisi) calon mitra.

Padahal penilaian ini sangat penting dilakukan Isebb@rpengaruh
pada tingkat pengembalian dan bagi hasil pembiayaaiharabah
misalnya jika usaha yang diajukan berjenis musimeaka dapat dilihat
apakah saat itu jenis usaha tersebut cukup baukuthbiayai. Seperti yang
dijelaskan dalam teori bahwa penilaiaondition of economyila tidak
melihat adanya prospek dari usaha tersebut, mala jadi pembiayaan
yang dikucurkan tidak memberikan manfaat apapumggh mengancam
kelangsungan pembiayaan yang diberikan.

5. Menganalisecollateral atau agunan yang diberikan calon anggota tentang
keabsahan yang meliputi keaslian dokumen terselaut jdga status
kepemilikanya® Dalam hal ini KSU BMT Robbani menetapkan ketentuan

mengenai adanya agunan yang mengacu pada perdfowans Standar

% Hasil wawancara dengan Ibu Umiyakid

> Badriyah Harun,Penyelesaian Sengketa Kredit Bermasal¥logyakarta: Pustaka
Yustisia, 2010, him. 12

' Hasil wawancara dengan lbu Maesaroh selaku StgfaBaPembiayaan KSU BMT
Robbani Sekopek Kaliwungu Kendal, pada tanggal&rdari 2014 pukul: 11.00
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Operasional Prosedur (SOP) pemberian pembiayaSdiBMT Robbani
tidak terkecuali pada pembiayaamudharabah persyaratan agunan harus
memenuhi ketentuan yang ditetapkan KSU BMT Robbaangkah ini
bertujuan untuk meyakinkan mitra agar tidak mainantan sesuai dengan
batasan kontrak yang telah disepakati bersama.
Hal ini juga dirasakan oleh anggota yang melakugambiayaan di
KSU BMT Robbani, sebagaimana wawancara dengan lpuMidnawaroh
selaku pemilik toko Isna Kaliwunggu yang mengatakeinwa melakukan
pembiayaarmudharabahdengan KSU BMT Robbani tetap dilakukan survei
dan pengecekan terhadap usaha anggota maupun aiagg. Ihal ini untuk
memastikan pihak KSU BMT Robbani selaku pemberi ahtd
Wawancara dengan Bpk Budi Santoso selaku pemildghaiounter
mengatakarbahwa saat melakukan pembiayaan pihak KSU BMT Rabba
benar-benar melakukan pengecekan secara mendalaaddp anggota yang
melakukan pembiayaamudharabahdan setelah diketahui dari anggota yang
melakukan pembiayaan serta melihat data-data damaagyang ada baru bisa
dicairkan pembiayaamudharabattersebut?®
Adanya analisis mengenaharacter, capacity, capital, condition, dan
collateral terhadap calon anggota yang mengajukan pembiayaaharabah
tersebut menjadikan alat bagi KSU BMT Robbani umhéngevaluasi apakah

calon anggota layak diberikan pembiayaan ataukiatk ti

" Hasil wawancara dengan lbu Hj. Munawaroh selakggata KSU BMT Robbani
Kaliwungu Kendal, di rumahnya desa Sawahjati Katigw, tanggal 27 Februari 2014

® Hasil wawancara dengan Bpk Budi Santoso selakuyaagkSU BMT Robbani
Kaliwungu Kendal, di Tokonya Pandean Kaliwungugigal 27 Februari 2014
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Sebagaimana dijelaskan dalam buku Abdul Ghofur Ansherjudul
Implikasi Pengaturan Penyelesaian Sengketa Perbaiyariahbahwa pisau
analisis terhadap kelayakan suatu pembiayaan daiardengan mengunakan
The 5’C principlesyang terdiri darcharacter, capacity, capital, conditiaan
collateral. dalam buku tersebut juga dijelaskan bahwa dengdaksanakan
prinsip 5C sebagai analisis pembiayaan, berartibdgya keuangan sudah
melaksanakan prinsip kehati-hatfan.

Dalam pelaksanaanya dari kelima prinsip analisiaylekan tersebut
KSU BMT Robbani Sekopek Kaliwungu Kendal lebih metagnakan pada
aspek analisisapacitydancollateral sedangkan analistaracter, capitaldan
condition hanya sebagai aspek tambahan saja. Dalam prosksisagang
dilakukan KSU BMT Robbani, jika dari kedua aspelalesis tersebut dirasa
cukup maka pembiayaanudharabahakan disetujui.

Berdasarkan analisa penulis, KSU BMT Robbani jugelakukan
prinsip kehati-hatian dengan menetapkan adanya BNBPas Maksimum
Pemberian Pembiayaan) hal ini dilakukan oleh piK&dJ BMT Robbani
untuk meminimalisir resiko besarnya pembiayaan ydisglurkan, dimana
dalam pengajuan pembiayaamudharabahberkisar minimal 1.000.000 dan
maksimal 50.000.000. Dalam rangka pengamanan usafidaga keuangan
dan penyebaran resiko, maka lembaga keuangan wsagitetapkan Batas

Maksimum Pemberian Pembiayaan (BMPP) dan besardWBFBmengacu

' Abdul Ghofur Anshori, Implikasi Pengaturan Penyelesaian Sengketa Perbanka
Syariah Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2018, B4
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pada ketentuan yang berlaKuKSU BMT Robbani menentukan besarnya
BMPP tersebut dinilai melalui analisis datapacity (kemampuan), dan
collateral (agunan) calon anggota.Selain itu, terdapat pula adanya batasan
yang dilakukan oleh KSU BMT Robbani dalam rangkeperian pembiayaan
mudharabahyakni dengan pengawasan.

Efektivitas penerapan prinsip kehati-hatian padamipayaan
mudharabahyang dilakukan pihak KSU BMT Robbani dapat dilima¢lalui
persentase pembiayaan bermasalah/ N¥#n (Performing Financing NPF
merupakan rasio untuk menghitung banyaknya nilavajiban atas nilai
pembiayaan yang belum dibayar oleh mitra. Jumlahl@yaanmudharabah
bermasalah pada tahun 2011 sebesar 31.955 (ddtaanrrupiah) dan pada
tahun 2012 sebesar 33.069 (dalam ribuan rupiahpyé@m tahun 2013 sebesar
47.835 (dalam ribuan rupiah).

Adapun tingkat perkembangan NPR¥ofi Performing Financingyang

terjadi selama tiga tahun adalah sebagai berikut:

Keterangan 2011 2012 2013
NPF 5,21% | 3,99%| 4,70%

Dari tabel diatas terlihat adanya penurunan perabiaybermasalah
dilihat dari tingkat NPF pada tahun 2012 hanya s&b8,99% yang semula
sebesar 5,21%, akan tetapi kondisi tersebut bemgrtdrbalik pada tahun

2013 dimana terjadi kenaikan tingkat NPF menjadd% atau sebesar 0,71%.

% Muhammad Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syaribgyakarta: Ull Press,
2009, him. 97

2! Hasil wawancara dengan Ibu Umiyati selaku Man&st) BMT Robbani Sekopek
Kaliwungu Kendal, pada tanggal 25 Februari 2014upuk3.00
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keadaan tersebut disebabkan oleh lemahnya pengawebadap mitra yang
memperoleh pembiayaanudharabah

Adanya kenaikan tingkat NPF tersebut menunjukkahwa prinsip
kehati-hatian yang dilakukan KSU BMT Robbani belumaksimal sebab
dalam kenyataanya tidak semua pembiayaan yangudiaal berjalan mulus
sesuai yang diperjanjikan. hal ini dikarenakan K8MT Robbani lebih
mengutamakan pada dua aspek analisis yaitu anedipacity (kemampuan)
dancollateral (agunan) namun kurang memperhatikan adanya aspektion
(keadaan), padahal aspek yang paling menunjangndatelisis pembiayaan
mudharabahadalah analisis kondisi mitra dengan melihat pekggsaha yang
dijalankan dan melihat faktor internal maupun eketemitra.

Pada dasarnya seluruh rangkaian prinsip keha@hagrsebut akan
lebih efektif apabila didukung dengan adanya kokasii dan program
pendampingan yang intensiv terhadap anggota yamgpemleh pembiayaan.
Oleh karena itu KSU BMT Robbani harus lebih mempgkian konsistensi
dalam analisis pembiayaan khususnyaidharabahdan adanya program
pengawasan dengan melakukan kunjungan ke lokabiausaira, sehingga
apabila adaside streamingpemakaian pembiayaan yang menyimpang dari

perjanjian) dan permasalahan terhadap mitra akgeraeerdeteksi sejak awal.



